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ABSTRAK

Yuni Andriani. 2017. Pengaruh Strategi Belajar Preview, Question, Read,
Summerize, dan Test (PQRST) Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman  Di
kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Padang. Skripsi. Pendidikan
Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keterampilan siswa dalam
membaca pemahaman, siswa juga kurang mampu dalam menjawab pertanyaan,
menentukan kalimat utama, dan membuat ringkasan. pembelajaran membaca
pemahaman masih berpusat pada guru. Tujuan penelitian adalah untuk melihat
pengaruh strategi PQRST terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa
kelas IV di SD Negeri 27 Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Padang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen
dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 27 Sungai Sapih dengan teknik
pengambilan sampel simple random sampling, yaitu 25 siswa kelas eksperimen
dan 25 siswa kelas kontrol. Instrumen penelitian ini berupa tes tertulis berbentuk
objektif. Teknik analisis data menggunakan bantuan program Microsoft Excel.
analisis data dilakukan dengan menggunakan uji lilifors.

Berdasarkan hasil posttest diperoleh bahwa rata-rata keterampilan
membaca pemahaman dengan menggunakan strategi belajar PQRST (kelas
eksperimen) lebih tinggi dibandingkan rata-rata keterampilan membaca
pemahaman dengan tidak menggunakan strategi belajar PQRST (kelas kontrol).
Rata-rata nilai pretest yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 74,16 dan rata-rata
nilai pretest kelas kontrol 72,76 Setelah dilakukan treatment pada kelas
eksperimen, maka diperoleh tara-rata posttest kelas eksperimen yaitu sebesar
84,72 dan kelas kontrol sebesar 82,76. Hasil analisis data dari pengujian hipotesis
dengan menggunakan teknik Paired Sampel T-Test diperoleh thitung sebesar 2,789
pada taraf signifikansi  0,05. dengan demikian, H1 diterima dan H0 ditolak karena
2,789 > 2,0106, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi
PQRST terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV di SD Negeri
27 Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Padang.

Kata Kunci : Strategi belajar PQRST, Membaca Pemahaman.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah

keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka memahami isi bacaan.

Membaca dapat dikatakan sebagai alat komunikasi bagi manusia dan

masyarakat yang berbudaya yang telah ada sejak zaman dahulu kala. Hal

tersebut sesuai dengan pernyataan Tarigan (2008:1) membaca mempunyai

peranan sosial yang amat penting dalam kehidupan manusia sepanjang masa,

sebab :

(1) membaca itu suatu alat komunikasi yang sangat diperlukan dalam
suatu masyarakat berbudaya, (2) bahan bacaaan yang dihasilkan setiap
kurun zaman dalam sejarah sebagian besar dipengaruhi latar belakang
sosial tempatnya berkembang itu, dan (3) sepanjang masa sejarah
yang terekam, membaca telah membuahkan dua kutub yang amat
berbeda.

Berbeda dengan pendapat di atas bahwa membaca menunjukan suatu

hal yang penting atau vital dalam hidup bermasyarakat, oleh sebab itu siswa

dalam membelajarkan dituntut untuk mampu membaca. Seperti yang

dijelaskan oleh Burn (dalam Rahim, 2007:1) mengemukakan “Kemampuan

membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar,

namun bagi peserta didik yang tidak memahami pentingya pembelajaran

membaca tidak akan termotifasi untuk belajar.”

Membaca sangat penting dalam memperoleh pesan yang akan

disampaikan melalui media kata-kata dan bahasa tulis. Majalah, koran dan

buku-buku yang berisi pengetahuan digunakan untuk membuka peluang

1
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siswa untuk menyerap sebanyak mungkin pengetahuan dan wawasan baru

yang bermanfaat bagi kehidupan. Menurut Tarigan (2008:7), “Membaca

adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk

memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media

kata-kata atau bahasa tulis.”

Pada saat sekarang, keterampilan membaca siswa memiliki

kecenderunganya rendah. Hal ini disebabkan karena lemahnya pembelajaran

membaca pada pelajaran bahasa Indonesia. Terbukti dari Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) terus menggenjot minat baca

masyarakat khususnya pada siswa. Berdasarkan hasil survei UNESCO (2012)

minat baca masyarakat Indonesia baru 0,001 persen. Artinya, dalam seribu

masyarakat hanya ada satu masyarakat yang memiliki minat baca. Kepala

Biro Komunikasi Layanan Masyarakat (BKLM) Kemendikbud Asianto

Sinambela juga menegaskan “minat baca masyarakat Indonesia masih sangat

tertinggal dari negara lain. Dari 61 negara, Indonesia menempati peringkat

60”.

Melihat peringkat itu, membaca menjadi salah satu masalah pokok

dalam dunia pendidikan di Indonesia yang perlu mendapat perhatian khusus

adalah kurangnya perhatian orangtua ataupun seorang guru dalam

mengenali, dan menggali potensi sorang siswa. Begitupun dengan hasil

penelitian Internasional, Programme for International StudentAssessment

(PISA) tahun 2015 tentang keterampilan membaca siswa di Indonesia

menduduki urutan
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ke-69 dari 76 negara yang disurvei. Hasil itu lebih rendah dari

Vietnam yang menduduki urutan ke-12 dari total negara yang disurvei.

Menurut Guntoro (2016) Sejalan dengan itu hasil membaca

berdasarkan survei Nasional dari Kementerian Pendidikan Nasional, minat

membaca kalangan pelajar di daerah luar DKI Jakarta masih rendah.

Termasuk salah satunya Kota Bogor. Survei minat membaca yang dilakukan

Kemendiknas di daerah luar Jakarta, dari 2.000 anak hanya satu anak yang

rajin membaca. Sedangkan di Jakarta, dari 1.000 anak hanya satu yang rajin

membaca. Masih rendahnya minat membaca para pelajar mendorong

pihaknya untuk menggelar kegiatan Gemar Membaca Fair yang

diselenggarakan awal Agustus 2016. Kegiatan Gemar Membaca Fair adalah

mendorong minat pelajar untuk gemar membaca buku. Dengan demikian

merangsang minat anak untuk membaca.

Kemampuan membaca siswa sekolah di tingkat sekolah

dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI) saat ini memiliki kecenderungan rendah.

Lemahnya kemampuan membaca siswa SD/MI patut diduga karena lemahnya

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran membaca.

Rendahnya minat baca di Indonesia juga di tunjukkan oleh Nurkolis

berdasarkan hasil survei yang menyebutkan, rata-rata orang Indonesia

menonton televisi per hari selama 300 menit. Padahal negara-negara yang

memiliki kemampuan membaca tinggi, hanya menonton televisi 60 menit.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan

dampak terhadap berbagai bidang, tak terkecuali dalam bidang pendidikan.
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Kemajuan tersebut menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar.

Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan dengan membaca. Membaca

semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin kompleks.

Pelajaran membaca yang dulu merupakan pelajaran dan latihan pokok kini

kurang mendapat perhatian, baik dari para siswa maupun guru. Selain itu, kini

tradisi membaca belum menjadi bagian hidup sehari-hari, tergeser derasnya

arus audiovisual. Padahal pengajaran membaca tersebut dapat menjadi sarana

untuk membimbing anak menjadi pembaca yang mandiri, menumbuhkan

minat baca, dan memiliki kemampuan membaca pemahaman dengan baik.

Salah satu keterampilan membaca yang harus dikuasai siswa adalah

membaca pemahaman. Membaca pemahaman menurut Agustina, (2008:15)

merupakan membaca yang dilakukan tanpa mengeluarkan bunyi atau suara.

Pembelajaran membaca pemahaman, siswa harus mampu menghubungkan

apa yang mereka ketahui dengan apa yang akan dipelajari. Siswa harus

mampu memprediksi terhadap bacaan yang akan dibaca, ini dapat dilakukan

dengan membuka skemata siswa sebelum melakukan membaca pemahaman.

Siswa harus mampu menemukan manfaat dan makna dalam memahami isi

bacaan ini dapat dilakukan pada saat membaca pemahaman. Dan pada saat

setelah membaca pemahaman siswa harus mampu menyimpulkan terhadap

apa yang telah dibaca.

Namun prosedur pembelajaran membaca pemahaman yang selama ini

dilakukan oleh guru kurang tepat yaitu: (1) guru memberikan teks atau

wacana, (2) siswa langsung disuruh untuk membaca teks tersebut, (3) guru
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memberikan sejumlah soal seputar isi bacaan untuk menguji tingkat

pemahaman siswa, (4) siswa mengerjakan soal, dan (5) soal dibahas, guru

memberikan jawaban yang benar. Prosedur pembelajaran membaca tersebut

menunjukkan siswa tidak dilatih membaca pemahaman melalui proses atau

tahapan-tahapan yang seharusnya dilakukan. Menurut Farida (2007:99) guru

seharusnya menggabungkan kegiatan prabaca, saat baca, dan pascabaca saat

pembelajaran membaca.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Rabu

tanggal 19 dan 26 Oktober 2016 di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Sapih

Kecamatan Kuranji Padang. dengan mengamati guru dalam pelaksanaan

pembelajaran Bahasa Indonesia maka ditemukan masalah yaitu (1) pada saat

pembelajaran membaca pemahaman siswa hanya langsung membaca buku

paket dan belum terlihat melakukan kegiatan prabaca, saatbaca, dan

pascabaca, (2) guru kurang menugaskan siswa untuk membuat pertanyaan

yang berkaitan dengan teks bacaan, (3) kemudian guru kurang menugasi

siswa menjawab pertanyaan yang telah disediakan, (4) siswa kesulitan dalam

menemukan kalimat utama dan ide pokok dalam bacaan dengan benar, (5)

setelah siswa menjawab pertanyaan dari teks bacaan guru langsung

menugaskan siswa membuat ringkasan dari teks bacaan tanpa memberi

arahan. Sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan dan

menangkap makna yang terdapat dalam bacaan. Selain itu, siswa juga kurang

mampu dalam menjawab pertanyaan, menentukan kalimat utama, dan

membuat ringkasan. (6) pembelajaran berpusat pada guru (teacher center),
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yaitu guru merupakan sumber informasi dan sumber belajar yang utama,

tanpa memperhatikan pengalaman siswa. (7) pembelajaran terlihat abstrak

dan teoritis, menggunakan metode ceramah, serta disajikan secara struktural

berdasarkan buku, tanpa memperhatikan pemahaman siswa. (8) guru

langsung memberikan latihan secara individual kepada siswa tanpa

berdiskusi. dan (9) guru terlihat kurang dalam memotivasi dan memfasilitasi

siswa saat membaca.

Sehubungan dengan permasalahan dari segi siswa yang peneliti

temukan, Nyoman dkk (2014:4), dalam penelitiannya juga mengatakan “(1)

siswa  menganggap pembelajaran membaca di kelas dengan pemberian tugas

terasa suatu pekerjaan yang membosankan dan menjenuhkan, (2) guru hanya

ceramah saja, tidak menggunakan media dalam pembelajaran, dan (3) siswa

sulit memahami isi bacaan yang telah dibaca.”

Akibat dari pembelajaran yang dilakukan guru tersebut siswa menjadi

pasif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi tidak bermakna.

Siswa belum bisa menemukan sendiri inti dari materi pembelajaran dan siswa

mengalami kesulitan jika dihadapkan kepada suatu permasalahan. Akibatnya

berdampak pada rendahnya pemahaman siswa dalam membaca. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Nilai MID Semester 1 Bahasa Indonesia Kelas IVA dan IV B

SDN 27 Sungai Sapih Tahun Ajaran 2016/2017

No IV A No IV B

Nilai Ketuntasan Nilai Ketuntasan

1 45 Tidak tuntas 1
21

Tidak tuntas

2 48 Tidak tuntas 2
41

Tidak Tuntas

3 50 Tidak Tuntas 3
48

Tidak Tuntas

4 52 Tidak tuntas 4
61

Tidak Tuntas

5 60 Tidak Tuntas 5
62

Tidak tuntas

Sumber :Data Sekunder Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Sapih.

Dari tabel nilai tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 27 Sungai Sapih belum mencapai KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.  Dari

kelas IV A dengan jumlah 24 orang siswa yang hanya mencapai KKM

hanyalah 10 orang (40%) dan dari siswa kelas IV SDN B dengan jumlah 25

orang siswa yang mencapai KKM hanyalah 11 orang  (44%). Hal tersebut

menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa belum mencapai KKM yang

telah ditetapkan.

*Ket: Nilai Mid Semester Terlampir.

Nilai siswa yang rendah dikarenakan (1) siswa kurang memperhatikan

guru dalam belajar sehingga siswa tidak serius dan akibatnya bisa membuat

nilai siswa tidak bagus, (2) siswa mengalami kesulitan jika dihadapkan

kepada suatu permasalahan dalam membaca, dan (3) siswa kurang dalam

menentukan kalimat utama pada paragraf.
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Mengatasi masalah di atas perlu adanya pemilihan strategi belajar

yang tepat. Adapun dalam penelitian ini, strategi belajar yang tepat

digunakan dalam keterampilan membaca pemahaman adalah strategi belajar

(PQRST). Karena strategi belajar ini merupakan suatu strategi  cepat yang

dilakukan untuk memperoleh informasi secara detail dan menyeluruh dari

suatu bacaan.  Strategi Belajar (PQRST) menurut Ermanto (2008:92)

merupakan langkah utama yang mengajarkan siswa untuk lebih teliti dalam

membaca dan memberikan pemahaman yang lebih baik. serta Siswa diminta

untuk berpikir tentang apa yang mereka baca dan menulis pertanyaan yang

berhubungan dengan topik dan mencari jawaban atas pertayaan mereka

dengan cara membaca lebih seksama.

Pada strategi ini siswa didorong untuk mengingat apa yang dibaca

sehingga dapat membantu proses pembelajaran di kelas yang dilaksanakan

dengan kegiatan membaca buku. Kegiatan membaca buku bertujuan untuk

mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku pelajaran. Oleh karena

itu keterampilan pokok pertama yang harus dikembangkan dan harus dikuasai

oleh siswa adalah membaca buku pelajaran dan bacaan tambahan lainnya. Hal

ini sesuai dengan pernyataan Al-Tabany (2014:176) bahwa “Strategi belajar

PQRST digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca

dan dapat membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan

dengan kegiatan membaca buku.”

Selanjutnya adapun  langkah dari strategi belajar (PQRST)  adalah:

(1) melihat atau membaca judul, subjudul dalam sebuah wacana/teks, (2)
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membuat pertanyaan atas isi bacaan, (3)  membaca bahan bacaan untuk

mendapatkan jawaban dari pertanyaan, (4) membuat ringkasan dari isi

bacaan, dan (5) menjawab pertanyaan atau ujian.

Strategi belajar (PQRST) tujuannya dapat membantu siswa untuk

meningkatkan pemahaman membaca dan menumbuhkan rasa ingin tahu

siswa terkait dengan topik yang akan dibaca. Namun, dalam

pengimplementasian strategi ini, Teks yang diberikan hendaknya teks yang

kaya akan informasi sehingga siswa nantinya bisa menemukan jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang mereka miliki dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana yang dikemukakan Abidin (2010:110) keunggulan

strategi belajar (PQRST) adalah:

(1) siswa sendiri yang menentukan tujuan membaca melalui ramalan,
(2) siswa secara tidak langsung membaca secara aktif dan
bersungguh-sungguh karena perasaan ingin tahu, dan (3) siswa selalu
dapat mengingat, kemungkinan perkara ini berlaku disebabkan oleh
meningkatnya perasaan ingin tahu mereka dalam membaca.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Belajar Preview, Question,

Read, Summerize, dan Test (PQRST) Terhadap Keterampilan Membaca

Pemahaman  di  Kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Kecamatan Kuranji

Padang.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa masalah yang

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
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1. Pada saat pembelajaran membaca pemahaman siswa hanya langsung

membaca buku paket dan belum terlihat melakukan kegiatan prabaca,

saatbaca, dan pascabaca.

2. Siswa sulit membuat pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan.

3. Siswa sulit menjawab pertanyaan.

4. Siswa sulit membuat ringkasan wacana.

5. Siswa sulit menemukan kalimat utama pada teks bacaan.

6. Guru cenderung monoton dalam kegiatan pembelajaran

7. Guru sulit menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi

8. Siswa hanya membaca buku teks dalam mencatat apa yang disampaikan

oleh guru sehingga mengakibatkan siswa tidak aktif dalam proses

pembelajaran.

9. Kurangnya aktivitas siswa dalam belajar dibuktikan dengan banyaknya

siswa yang diam dalam proses pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini terarah dan tidak keluar dari

permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada penggunaan

Strategi belajar (PQRST) yang akan dilihat pengaruhnya terhadap

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Negeri 27 Sungai

Sapih Kecamatan Kuranji Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh
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Strategi belajar (PQRST) terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman  di

Kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Padang?.

E. Asumsi Penelitian

Asumsi dalam penelitian ini adalah strategi belajar PQRST dapat

membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Keterampilan

membaca pemahaman dapat menjadi efektif apabila pembelajaran

dilaksanakan dengan menggunakan strategi belajar PQRST.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

secara umum yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan

Pengaruh Strategi belajar (PQRST) terhadap Keterampilan Membaca

Pemahaman  di Kelas IV SDN 27 S ungai Sapih Kecamatan Kuranji Padang.

G. Manfaat Penelitian

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat

memberikan sumbangan ilmu untuk meningkatkan hasil belajar kognitif

siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi belajar

PQRST di kelas IV SD Negeri 27 Sungai Sapih. Sedangkan secara praktis,

hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi penulis

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam memberikan

pembelajaran membaca pemahaman melalui Strategi Belajar (PQRST) di

kelas IV SDN 27 Sungai Sapih Kecamatan Kuranji Padang. Selain itu juga

merupakan syarat untuk mengambil  gelar strata satu (S1).
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2. Bagi guru

Model ini dapat bermanfaat sebagai bahan informasi  tentang

pentingnya strategi belajar (PQRST) dalam pembelajaran membaca

pemahaman sekaligus sebagai salah satu panduan dalam melaksanakan

tugas mengajar yang menyangkut dengan peningkatan kemampuan

membaca pemahaman.

3. Bagi siswa

Dengan menggunakan strategi belajar (PQRST) dalam pembelajaran

membaca pemahaman, dapat meningkatkan pemahamannya terhadap suatu

teks bacaan dan dapat menumbuhkan minat baca.

4. Kepala Sekolah

Sebagai pembaharuan yang didapat untuk sekolah dan acuan untuk

membimbing guru dalam pembelajan membaca pemahaman dengan

strategi PQRST.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakikat Membaca

a. Pengertian Membaca

Setiap kegiatan manusia baik sengaja maupun tidak pasti selalu ada

kegiatan membaca. Contohnya saja untuk mendapatkan pengetahuan dan

informasi beberapa orang rutin melakukan aktivitas pagi membaca koran,

membaca buku, artikel online, belanja, saat membaca sebuah pengumuman,

membaca jadwal perkuliahan, membaca cerita dan lain-lain. Membaca adalah

keterampilan membaca yang diajarkan guru kepada siswa di sekolah dasar.

Menurut Rahim (2005:2) membaca pada hakekatnya  adalah “Suatu yang

rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melapalkan tulisan,

tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan

metakognitif. Sedangkan Klein (dalam Rahim 2005:3) mengemukakan bahwa

defenisi membaca mencakup “(1) membaca merupakan suatu proses, (2)

membaca adalah strategi, (3) membaca merupakan interaktif.”

Menurut Tarigan (2008:7) membaca adalah “suatu proses yang

dilakukan serta di pergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang

hendak di sampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.”

Sedangkan Hodgson (dalam  Tarigan, 2008:7) mengemukakan bahwa:

Membaca merupakan suatu proses yang menuntut agar kelompok kata
yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan
sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui.
Kalau hal ini tidak dipenuhi, pesan yang tersurat dan yang tersirat

13
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tidak akan tertangkap atau dipahami,dan proses membaca itu tidak
terlaksanakan dengan baik.

Menurut Yamin (2010:106) “Membaca adalah suatu cara untuk

mendapatkan informasi yang disampaikan secara verbal dan merupakan hasil

ramuan pendapat, gagasan, teori-teori, hasil penelitian para ahli untuk

diketahui dan menjadi pengetahuan siswa.” Selanjutnya Dalman  (2013:5)

juga mengatakan  “Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif

yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam

tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikiruntuk memahami

isi teks yang dibaca.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan

membaca adalah suatu kegiatan yang kompleks untuk menangkap dan

memperoleh pesan atau informasi bacaan baik yang tersurat maupun yang

tersirat yang membentuk kumpulan huruf yang telah membentuk kata,

kelompok kata, kalimat, paragraph, dan wacana.

b. Tujuan Membaca

Kegiatan membaca hendaknya mempunyai tujuan yang jelas.

Sebagaimana dikemukakan Tarigan (2008:9) tujuan utama dalam membaca

adalah “untuk mencari dan memperoleh informasi, mencakup isi dan

memahami makna bacaan”. Blanton (dalam Rahim, 2005:11-12) tujuan

membaca mencakup:

“1) kesenangan, 2) menyempurnakan membaca nyaring,3)
menggunakan strategi tertentu, 4) memperbaharui pengetahuannya
tentang suatu topik, 5) mengaitkan informasi baru dengan informasi
yang telah diketahuinya, 6) memperoleh informasi untuk laporan lisan
dan tertulis, 7) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 8)
menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang

1
110
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diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain yang mempelajari
tentang struktur teks, 9) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
spesifik.”

Menurut Tarigan (2008: 39)  tujuan utama dalam membaca adalah

untuk mencari dan memperoleh informasi, mencakup isi dan memahami

makna bacaan. Makna (meaning) erat sekali hubungannya dengan tujuan kita

membaca. Selanjutnya, menurut Dalman (2013:11) mengemukakan “Ada

tujuh macam tujuan dari kegiatan membaca, yaitu: (1) membaca untuk

memeperoleh fakta; (2) membaca untuk memeperoleh ide-ide utama; (3)

membaca untuk mengetahui urutan/susunan struktur karangan; (4) membaca

untuk menyimpulkan; (5) membaca untuk mengklompokan atau

mengklasifikasikan; (6) membaca untuk menilai, mengevaluasi; (7) membaca

untuk memperbandingkan atau mempertentangkan.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

membaca adalah untuk memperoleh informasi, fakta, ide utama, dan

memperbaharui pengetahuan sekaligus mengaitkan informasi baru dengan

informasi yang telah dimiliki.

c. Manfaat Membaca

Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat karena

kehidupan masyarakat karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

semakin menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Pembelajaran

yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Menurut Slamet

(2007:58) “Membaca memiliki beberapa manfaat, seperti memperoleh

informasi, ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru,
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mempertinggi daya pikiran, mempertajam pandangan dan memperluas

wawasan.”

Membaca pada saat sekarang ini begitu sangat penting dalam

perkembangan menuju masa depan dan menghadapi kehidupan zaman

sekarang. Bruns, dkk (dalam Rahim, 2007:1) mengemukakan bahwa

“Kemampuan membaca merupakan suatu yang vital dalam suatu masyarakat

yang terpelajar.” Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat

yang semaikin kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan

membaca.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses

pembelajaran membaca memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah

menambah wawasan dan pengetahuan membaca.

d. Jenis-Jenis Membaca

Kegiatan membaca yang dibelajarkan pada jenjang SD memiliki

beberapa jenis. Membaca Menurut Depdikbud (dalam Abbas, 2006:103),

”Pembelajaran membaca di SD  dapat digolongkan menjadi dua, yaitu

membaca menulis permulaan untuk kelas I, II dan membaca lanjut untuk

kelas III - VI.” Membaca permulaan bertujuan untuk menyuarakan kalimat

yang ditulis dengan intonasi yang benar. Sedangkan membaca lanjut

bertujuan supaya siswa mengambil manfaat, memahami isi, dan menyerap

pikiran atau perasaan orang lain melalui tulisan serta pesan yang disampaikan

penulis melalui bacaan. Membaca lanjut disebut juga dengan membaca

pemahaman.
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Selanjutnya  Tarigan (2008:14) juga mengemukakan jenis membaca

ada dua yaitu “Membaca nyaring dan membaca dalam hati.” Membaca

nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru,

siswa ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar

untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan seorang

pengarang. Jenis membaca yang tergolong membaca nyaring antara lain

membaca bersuara, membaca lisan, dan membaca berita. Sedangkan

membaca dalam hati dapat dibagi atas membaca ekstensif dan membaca

intensif. Jenis membaca yang tergolong membaca ekstensif antara lain

membaca memindai, membaca sekilas, membaca pustaka, dan lain-lain.

Sedangkan jenis membaca yang termasuk membaca intensif adalah membaca

pemahaman.

Sejalan dengan pendapat di atas, Tarigan (2008:13) mengemukakan

jenis  membaca yaitu: 1) membaca ekstensif, yang mencakup membaca

survey, membaca sekilas, membaca dangkal, 2) membaca intensif, yang

mencakup membaca telaah isi, dan membaca telaah bahasa.

Berdasarkan pendapat di atas secara garis besar dapat disimpulkan

membaca di SD terbagi menjadi dua bagian yaitu membaca permulaan untuk

kelas rendah dan membaca lanjut untuk kelas tinggi. Dari jenis-jenis

membaca tersebut dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan kepada

membaca pemahaman.
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e. Proses dalam Membaca

Untuk mendorong siswa dapat memahami berbagai bahan bacaan,

guru seharusnya mengetahui proses dalam  pembelajaran membaca. Menurut

Abbas (2006:110) proses membaca adalah “proses pembelajaran membaca

mengacu pada pelaksanaan proses pembelajaran membaca yang merupakan

satu rangkaian kegiatan pembelajaran membaca dengan menampilkan

interaksi antara pembaca, situasi dan teks berdasarkan langkah-langkah

prosedural dan aktivitasnya dalam membaca”.

Proses membaca menurut Abbas (2006:111) dibagi menjadi tiga

tahap, yaitu :

1) Prabaca, Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca pada tahap
prabaca terbagi atas: Purpose Questions (Menyampaikan tujuan
membaca), Predicting (Memprediksi isi wacana), Anticipation Guid
(Petunjuk bayangan), Previews (Pendahuluan), Semantic Mapping
(Pemetaan makna), Writing before Reading (Menulis sebelum
membaca), Creative Drama (Drama kreatif), 2) saatbaca, Kegiatan
dalam proses pembelajaran membaca pada tahap saat-membaca
meliputi: Metakognitif, Guiding Questions, Cloze Procedure, 3)
pascabaca, Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca pada tahap
pascamembaca terdiri atas: Extending Learning (Memperluas
pembelajaran), Questions, Visual Representation, Reader Theater,
Retelling, Application.

Kegiatan dalam proses pembelajaran membaca menurut Rahim

(2007:99) antara lain:

1) Kegiatan prabaca. Kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran
yang dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. 2)
kegiatan saatbaca, 3) kegiatan pascabaca. Kegiatan pascabaca
digunakan untuk membantu siswa memadukan informasi baru yang
dibacanya kedalam skemata yang telah dimilikinya sehingga diperoleh
tingkat pemahaman yang lebih tinggi.

Berdassarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses dalam

membaca adalah : 1) kegiatan prabaca, adalah kegiatan pembelajaran yang
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dimulai dari pengaktifan skema siswa sehingga prilaku siswa tergugah dalam

menyelesaikan masalah dan motivasi dalam penelaahan meteri bacaan, 2)

kegiatan saatbaca, kegiatan ini memberikan efek positif terhadap pemahaman

siswa pada bahan bacaan, 3) kegiatan pascabaca, kegiatan ini bertujuan

membantu siswa untuk memadukan informasi yang baru diperolehnya dengan

skemata yang telah dimilikinya, sehingga memberikan kesempatan kepada

siswa untuk memperluas wawasannya.

f. Keterampilan Membaca

Keterampilan membaca dapat dikembangkan secara tersendiri,

terpisah dari keterampilan mendengarkan dan berbicara. Menurut Yamin

(2010:108) “Banyak siswa di sekolah menengah dan pembelajaran tinggi

yang masih memiliki kebiasaan membaca yang jelek, mereka membaca

dengan lambat, kurang memahami makna kata dan ungkapan”. Terutama

bacaan berat untuk pembelajaran tinggi banyak ditemui istilah yang asing

seperti bahasa latin, inggris, arab dan india. Pembaca harus terbiasa melihat

kamus bagi istilah-istilah yang tidak dimengerti.

Kesuksesan belajar banyak ditentukan oleh keterampilan membaca,

namun banyak lagi faktor lain yang mendukung. Di samping itu para siswa

harus memperhatikan jarak pandang buku dengan mata.jarak pandang yang

sehat adalah + 30 cm. Tulisan atau huruf yang dilihat dengan jarak yang

melebihi 30 cm berarti siseorang itu terkena rabun dekat, atau sebaliknya

terjadi rabun jauh.



20

Kebiasaan membaca antara satu orang dengan lainnya berbeda-beda,

sebagian orang membaca dengan di lafalkan (membaca sambil bersuara).

Cara membaca seperti ini tidak efektif. Untuk membaca seperti ini ushakan

membaca dengan bibir tetap tertutup dan membiarkan kerongkongan sesantai

mungkin. Dengan demikian mata leluasa bergerak kerena menyesuaikan

dengan kecepatan suara.

2. Membaca Pemahaman

a. Pengertian Membaca Pemahaman

Membaca merupakan kegiatan memahami simbol-simbol, dan

makna yang disampaikan dalam sebuah tulisan. Dalam pembelajaran

membaca pemahaman diperlukan proses dalam memahami isi dalam

bacaan yang dibaca. Menurut Dalman (2013:87) “Membaca pemahaman

merupakan keterampilan membaca yang berada pada urutan yang lebih

tinggi, yaitu membaca secara kognitif (membaca untuk memahami).”

Membaca pemahaman dilakukan dengan penuh penghayatan. Menurut

Haris (dalam Rahim, 2007:85) kata memahami diartikan sebagai suatu hal

yang mengerti benar, mengetahui benar dan memaklumi. Jadi memahami

bacaan dapat dikatakan sebagai suatu sikap mengerti benar dengan bahan

yang dibaca.

Menurut Slamet (2012:77-78). ”Membaca pemahaman sebagai

salah satu kunci pemerolehan ilmu pengetahuan karena penekanannya

adalah persoalan yang mendalam, pemahaman ide-ide pokok sampai ke

ide-ide penjelasan, dari hal-hal rinci sampai ke relung-relungnya.”
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Sedangkan menurut Agustina (2008:15) “Membaca pemahaman adalah

membaca yang dilakukan tanpa mengeluarkan bunyi atau suara.”

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca secara kognitif

untuk memahami isi bacaan dapat dikatakan sebagai suatu sikap mengerti

benar dengan bahan yang dibaca tanpa mengeluarkan suara.

b. Proses Tahapan Membaca Pemahaman

Proses membaca tidak dimulai dengan membuka dan langsung

membaca, tetapi melalui persiapan tahapan. Menurut Hokisson (dalam

Slamet 2012:86)  tahapan membaca cerita yaitu ”Tahap prabaca,

membaca, merespon, menggali teks dan memperluas interprestasi.”

Menurut Rahim (2007:107) pembagian tahap membaca adalah:

Tahap prabaca, saatbaca, dan pascabaca. Tahap prabaca merupakan
kegiatan yang dilakukan sebelum siswa melakukan kegiatan
membaca. Tahap saatbaca yaitu kegiatan membaca yang
sesungguhnya atau kegiatan inti membaca yang dilakukan dengan
kondisi diam. Tahap pascabaca yaitu kegiatan yang dilakukan
untuk membantu siswa memadukan informasi baru yang dibacanya
kedalam skemata yang telah dimilikinya.

Burns (dalam Abbas, 2006:110)  juga mengatakan bahwa kegiatan-
kegiatan dalam proses membaca terdiri dari tiga tahap yaitu:

(1) Tahapan prabaca (preading) pada tahap prabaca kegiatan yang
dilakukan antara lain: purpose question (menyampaikan tujuan
membaca), predicting (memprediksi isi bacaan), anticipation guid
(petunjuk bayangan), previews (pendahulian atau pemberian
gambar cerita yang berkaitan dengan isi wacana yang akan dibaca),
semantic mapping (pemetaan makna), writing before reading (
menulis sebelum membaca), dan creative drama (drama kreatif).
(2) Tahap saatbaca (during reading). Pada tahap saat baca (during
reading) kegiatan yang dilakukan antara lain: metakognitif
(pembaca melakukan kegiatan membaca untuk memahami isi
bacaan), guiding questions (guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang menuntut pada saat siswa membaca untuk
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memudahkan pemahaman keterbacaan membaca), cloze procedure
(menghilangkan beberapa informasi dari sebuah pesan pada
wacana), (3) Tahap pascabaca (postreading). Pada Tahap
pascabaca (postreading) kegiatan yang dilakukan antara lain:
Extending learning (memperluas pembelajaran), question
(memjawab pertanyaan setelah membaca, visual representation
(mewujudkan apa yang telah mereka baca), Reader theater
(wacanaa cerita diubah bentuknya menjadi naskah yang dapat
ditampilkan), retelling (menceritakan kembali aspek-aspek penting
materi yang dibaca), dan application (siswa melakukan tugas
tertentu atau menerapkan informasi yang telah dibaca).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dibandingkan bahwa

tahap-tahap membaca ada bermacam-macam, sehingga siswa dapat

mengembangkan pembelajaran membaca dengan menggunakan tahap-tahap

membaca tersebut, sehingga bisa membantu siswa dalam mengembangkan

ide-idenya sesuai dengan tahap-tahap membaca yang telah mereka ketahui

dan berdasarkan latihan yang telah mereka lakukan.

3. Strategi Belajar  (PQRST)

a. Pengertian Strategi Belajar

Menurut Al-Tabany (2014:169) Strategi belajar merupakan

“Strategi yang digunakan siswa untuk memecahkan masalah belajar

tertentu.” Untuk menyelesaikan tugas belajar siswa memerlukan

keterlibatan dalam proses berpikir dan perilaku, atau membaca, meringkas

dan membuat catatan, di samping itu juga memonitor jalan berpikir diri

sendiri. Sedangkan menurut Rahim, (2007:36) strategi adalah “Ilmu dan

kiat di dalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan dapat

dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.” Dalam usaha

memperoleh pemahamam terhadap teks pembaca menggunakan strategi
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tertentu. Sedangkan Oemar dalam (Sunarti, 2006:12) istilah strategi

berasal dari kata strategos (Yunani) yang berarti keseluruhan usaha,

termasuk perencanaan, cara, taktik yang digunakan militer untuk mencapai

kemenangan dalam perang.

Berdasarkan pendapat diatas pengertian strategi dapat disimpulkan

suatu usaha yang dilakukan  guru untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang diinginkan atau yang telah ditetapkan.

b. Pengertian Strategi Belajar Preview, Question, Read, Summerize, dan

Test (PQRST)

Ada beberapa strategi membaca yang dapat digunakan untuk

membaca buku pelajaran dan bahan bacaan yang lainnya. Menurut Abidin,

(2012:109) strategi belajar PQRST adalah strategi yang meminta siswa

untuk  a) untuk meningkatkan pemahaman atas isi teks bacaan yang

dibacanya, b) siswa secara tidak langsung bersunggung-sungguh karena

perasaan ingin tahu apa yang akan berlaku, c) siswa selalu dapat

mempertahankan pemahaman serta mengingat lebih rinci dalam jangka

waktu lebih lama.

Menurut Ermanto (2008:92) strategi PQRST merupakan varian

lain dari strategi SQ3R, strategi SQ4R, dan strategi POINT. “Strategi

PQRST adalah strategi pembelajaran yang digunakan untuk memperoleh

informasi secara detail dan menyeluruh dari suatu bacaan”. Akan tetapi

strategi ini lebih banyak membutuhkan bimbingan dari guru strategi

PQRST memfokuskan keterlibatan siswa dengan buku/teks, karena siswa
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membutuhkan kemampuan berfikir dan membuktikannya ketika mereka

membaca.

Berdasarkan pendapat di atas strategi PQRST dapat diartikan

sebagai  perencanaan umum untuk mengarahkan siswa dalam membaca

tentang suatu cerita, atau buku tertentu dari suatu mata pelajaran untuk

mendorong siswa supaya berpikir ketika mereka membaca. Juga

meningkatkan pemahaman atas isi teks bacaan yang dibacanya.

c. Langkah-Langkah Strategi Belajar (PQRST)

Sebelum menggunakan strategi belajar PQRST ini dalam

pembelajaran. Ada beberapa langkah dalam strategi belajar PQRST yang

harus diketahui. Menurut Abidin (2012:109) langkah-langkah yang harus

dikembangkan dalam strategi belajar membaca PQRST yaitu:

1) preview, siswa melakukan tinjauan selintas dengan cepat
sebelum memulai dan melihat atau membaca judul, subjudul yang
terdapat dalam sebuah teks. 2) quetion, membuat pertanyaan atas
isi bacaan. Pertanyaan ini merupakan pemandu bagi siswa ketika
membaca nantinya. 3) read,membaca bahan bacaan untuk
mendapatkan jawaban dari pertanyaan. 4) sumary,siswa diminta
untuk membuat ringkasan dari isi bacaan. 5) tes, menjawab
pertanyaan atau siswa diberi tes untuk mengukur bagaimana
pemahamannya atas isi bacaan.

Menurut Ermanto (2008:92) langkah-langkah strategi belajar

melihat PQRST adalah :

1) Preview, peserta didik diminta melihat atau membaca judul,
subjudul dalam sebuah bahan bacaan. 2) question, membuat
pertanyaan 3) read, peserta didik diarahkan membaca serta mencari
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah dirumuskan. 4)
summarize, peserta didik meringkas apa yang dibacanya. 5) tes,
peserta didik di beri tes dalam menjawab pertanyaan.



25

Menurut Nurhadi (2005:131) strategi belajar PQRST mempunyai

lima langkah pembelajaran, yaitu :

1) Preview, melihat secara selintas anatomi buku. 2) quetion,
pertanyaan-pertanyaan yang relevan hendaknya disusun. 3) read,
membaca secara teliti untuk mencari jawaban untuk pertanyaan-
pertanyaan yang telah disusun tadi. 4) summarize, membuat
ringkasan dari bagian-bagian yang telah di baca. 5) tes, setelah
membuat ringkasan siswa diberi tes, sejauh mana ia dapat
memahami keseluruhan yang tertuang dalam teks.

Berdasarkan langkah-langkah strategi belajar PQRST diatas, maka

dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah belajar PQRST adalah 1)

preview, 2) quetion, 3) read, 4) sumary, dan 5) tes. Dari langkah-langkah

strategi belajar PQRST diatas, penulis memilih strategi belajar PQRST

menurut Abidin.

4. Penerapan Strategi Belajar PQRST dalam Pembelajaran Membaca

Pemahaman

Membaca merupakan jenis kemampuan seseorang dalam memahami

dengan baik apa pesan yang disampaikan dalam bacaan itu. Informasi yang

diserap dapat diungkapkan kembali dengan tepat, baik secara lisan maupun

tulisan. Membaca itu erat kaitannya dengan proses berpikir. Keduanya

memiliki proses yang sama. Dengan demikian pertanyaan yang digunakan

untuk meningkatkan keterampilan berpikir dapat digunakan juga untuk

meningkatkan kemampuan membaca.

Pada dasarnya tujuan setiap pembaca adalah memahami bacaan yang

dibacanya. Dengan demikian, pemahaman merupakan faktor yang amat

penting dalam membaca. Pemahaman terhadap bacaan dapat dipandang

sebagai suatuproses yang bergulir, terus-menerus, dan berkelanjutan.
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Membaca berperan penting dalam menambah pengetahuan seseorang. Begitu

besar pula peran seseorang dalam menyempurnakan pemahaman seseorang

terhadap apa yang dibacanya.

Strategi belajar (PQRST) dapat membantu siswa untuk meningkatkan

pemahaman membaca dan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terkait

dengan topik yang akan dibaca. Namun, dalam pengimplementasian strategi

ini, Teks yang diberikan hendaknya teks yang kaya akan informasi sehingga

siswa nantinya bisa menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang

mereka miliki dalam proses pembelajaran. Berikut ini adalah proses

pembelajaran membaca menggunakan Strategi Belajar PQRST:

a. Tahap Prabaca dalam membaca pemahaman dengan Menggunakan

Strategi Belajar PQRST

Kegiatan prabaca adalah kegiatan yang dilaksanakan  sebelum

siswa melakukan kegiatan membaca yang berisi pengarahan perhatian

pada pengaktifan schemata siswa dengan sebuah gambar dengan judul

yang berkaitan dengan teks bacaan yang akan dibaca nantinya.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan pada tahap prabaca adalah

(a) siswa mengamati sebuah gambar yang dipajang guru dengan judul

yang terkait dengan materi bacaan; (b) siswa menerima teks bacaan yang

dibagikan guru, (c) siswa melihat atau membaca pemahaman teks bacaan

yang telah dibagikan guru, dan (d) setelah melihat membaca teks bacaan

kemudian siswa membuat pertanyaan berdasarkan teks bacaan yang

dibaca.
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b. Tahap Saatbaca dalam membaca pemahaman dengan Menggunakan

Strategi Belajar PQRST

Setelah kegiatan prabaca kegiatan berikutnya ialah kegiatan saat

baca (during reading). Langkah-langkah dengan menggunakan Strategi

Belajar PQRST adalah (a) siswa mendengarkan arahan dari guru untuk

mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat oleh siswa, dan

(b) setelah menjawab pertanyaan yang dibuat siswa, siswa diminta untuk

membuat ringkasan berdasarkan teks bacaan yang telah dibaca.

c. Pada kegiatan pascabaca dengan menggunakan strategi belajar PQRST

Pada tahap pascabaca yang dilakukan adalah siswa menerima

masukan dan penjelasn dari guru terkait informasi yang sudah

dikumpulkan siswa terkait materi pembelajaran, dengan menggunakan

strategi belajar PQRST dalam pembelajaran membaca pemahaman dapat

meningkatkan minat belajar siswa sehingga siswa lebih bersemangat.

Setelah itu guru memberi tes kepada siswa yang berbentuk tulisan atau

lisan tentang materi bacaan yang dipelajari, apakah siswa sudah paham

dengan yang diajarkan guru.

5. Bentuk Tes Keterampilan Membaca Pemahaman

Seorang guru tidak hanya dituntut untuk mampu mengajarkan cara

membaca yang efektif. Guru harus mampu mengukur tingkat pemahaman

siswanya sesuai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Tingkat

pemahaman siswa dalam membaca pemahaman harus dapat diukur.
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Pengukuran kemampuan tersebut dilakukan melalui sejumlah tes berdasarkan

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.

Menurut  Nurgiyantoro (2010:375) tes membaca pemahaman adalah

“cara mengukur kompetensi peserta didik memahami isi informasi yang

terdapat dalam bacaan.” Kompetensi yang harus dicapai peserta didik

dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. Tes kompetensi membaca dengan merespon jawaban

Pengukuran kompetensi membaca pemahaman dengan cara ini

dilakukan siswa dengan cara memilih jawaban yang telah disediakan. Soal

ujian yang lazim dipilih adalah bentuk objektif atau pilihan ganda.

b. Tes kompetensi membaca dengan mengkontruksi jawaban

Tes jenis ini tidak sekedar meminta siswa untuk memilih jawaban

yang disediakan, melainkan harus mengemukakan jawaban sendiri dengan

mengkreasi berdasarkan pemahamannya, kemudian mereka mengerjakan

tugas yang diberikan.

Berdasarkan teori di atas, tes yang akan dipilih dalam penelitian ini

adalah tes kompetensi membaca dengan merespon jawaban, yaitu

menuntut siswa mengidentifikasi, memilih, atau merespon jawaban yang

disediakan. Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif. Tes objektif

mampu menampung banyak soal dan lebih efektif.
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6. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensioanal adalah pembelajaran konvensional

dilakukan oleh guru. Pembelajaran konvensioanal dalam penelitian ini yaitu

pembelajaran yang menggunakan metode ceramah.

a. Pengertian Metode Ceramah

Sanjaya (2010:150) menyebutkan bahwa metode ceramah

merupakan cara menyajikan pembelajaran melalui penuturan secara lisan

atau penjelasan langsung kepada kelompok siswa. Dalam metode ceramah

guru berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran (teaching centered).

Menurut Majid (2014:194) “Metode ceramah merupakan suatu cara yang

digunakan guru dalam mengembangkan proses pembelajaran melalui cara

penuturan.” Selanjutnya Abimanyu (2008:3) mengemukakan “Metode

ceramah adalah penyajian pelajaran oleh guru dengan cara memberikan

penjelasan secara lisan kepada siswa. Penggunakan metode ceramah

sangat tergantung pada kemampuan guru.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

penggunaan pembelajaran konvensional sangat tergantung pada

kemampuan guru, kerena gurulah yang berperan penuh dalam proses

pembelajaran. Penguasaan guru terhadap materi pelajaran, kemampuan

berbahasa dan intonasi suara sangat menentukan pelaksanaan metode

ceramah pada pendekatan konvensional.
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b. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Ceramah

Terdapat langkah-langkah dalam pembelajaran yang biasanya

dilakukan oleh guru.Berikut ini mrupakan lngkah-langkah metode

ceramah, demontrasi, dan latihan yang dikemukakan oleh Sudjana

(2006:97).

1) Tahap Persiapan

Guru menyediakan peralatan yang diperlukan serta

menciptakan kondisi anak untuk belajar.

2) Pelaksanaan

Guru memberikan pengertian atau penjelasan sebelum

kegiatan dimulai dengan cara ceramah. Setelah itu, guru

mendemontrasikan suatu proses dan siswa mengamatinya.

3) Evaluasi/Tindak Lanjut

Siswa mngerjakan soal latihan dari guru.Setelah itu, siswa

membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran.

B. Penelitian yang Relevan

1. Nyoman, Wahyuni Sri dkk (2014) melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh strategi PQRST terhadap keterampilan membaca pemahaman

bahasa indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Denpasar Selatan”

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan strategi

pembelajaran terhadap keterampilan membaca siswa dengan melihat adanya

peningkatan aktivitas siswa. terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa

yang mengikuti strategi pembelajaran PQRST terhadap keterampilan
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membaca pemahaman dengan siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional  thit = 4,94  >  ttab = 2,000) dengan db = 98 (Ʃ n-2 = 100 – 2 =

98) dan taraf signifikansi 5%. Rata – rata diperoleh masing – masing

kelompok yaitu,  pada kelompok eksperimen sebesar 82,13 sedangkan

kelompok kontrol sebesar 70,67. Karena nilai thitung yang diperoleh lebih

besar dari nilai ttabel (4,94 > 2,000),maka hipotesis nol (H0) yang diajukan

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

2. Somadayo Samsu (2015) “Pengaruh strategi belajar  PQRST terhadap

kemampuan membaca pemahaman  ditinjau dari minat baca di kelas V SD

Negeri 2 Ternate”. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa nilai rata-rata

PQRST yaitu sebesar 65,59  Nilai rata-rata kemampuan membaca

pemahaman tertinggi pada kelompok siswa yang memiliki minat baca tinggi

yaitu sebesar 72,87, kelompok siswa yang memiliki minat baca sedang yaitu

sebesar 63,93, dan nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman terendah

pada kelompok siswa yang memiliki minat baca rendah yaitu sebesar 59,14.

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, penelitian

pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan menggunakan

strategi pembelajaran PQRST yang melibatkan siswa secara penuh dalam

pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator dalam

pembelajaran menggunakan strategi PQRST, sehingga menciptakan siswa

yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam strategi belajar PQRST

pembelajaran diawali dengan pemberian  wacana atau teks bacaan bagi siswa
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untuk belajar dalam mendapatkan pengetahuan dan konsep dari setiap materi

pembelajaran yang telah dimiliki siswa sebelumnya, sehingga terbentuklah

pengetahuan yang baru.

Penelitian pada kelas kontrol dilaksanakan dengan pembelajaran

kovensional yaitu berpusat pada guru, dimana guru berperan aktif dalam

menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode ceramah dan

demonstrasi. Keterampilan membaca pemahaman yang kurang variatif

menyebabkan siswa mudah bosan. Guru menghendaki siswa untuk membaca

teks yang telah diberikan, seakan-akan guru merupakan sumber utama dalam

pembelajaran. Keterampilan membaca pemahaman menggunakan

pembelajaran konvensional menyebabkan siswa dituntut untuk untuk

menghafal materi pelajaran tanpa memaknai materi tersebut. hal ini

berdampak pada rendahnya perolehan siswa dalam membaca pemahaman.
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Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dapat digambarkan seperti

berikut:

Bagan 1 : Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori tersebut yang merujuk pada kajian teori dan

kerangka pemikiran yang dikemukan di atas hipotesis pada penelitian ini

adalah terdapat pengaruh yang signifikan strategi belajar PQRST terhadap

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Sungai Sapih.

Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus dibuktikan

kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Hal ini sesuai pendapat Arikunto

(2010:110) “Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara yang belum

final, suatu jawaban sementara, suatu dugaan sementara yang merupakan

gagasan peneliti terhadap masalah penelitian. Kebenaran dugaan tersebut

perlu dibuktikan melalui penyelidikan ilmiah.”

Proses Pembelajaran

Kelas eksperimenKelas kontrol

Pembelajaran menggunakan
Strategi belajar PQRST

Pembelajaran konvensional

Keterampilan Membaca
pemahaman

Siswa



88

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada BAB IV

dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas

eksperimen yang diajar menggunakan strategi belajar PQRST memang ada

berpengaruh tergolong kriteria sangat tinggi, dengan nilai pretest

keterampilan membaca pemahaman diperoleh rata-rata kelas eksperimen

adalah 74,16 dengan skor maksimal 90 dan skor minimal 60, sedangkan kelas

kontrol 72,76 dengan skor maksimal 90 dan skor minimal 60. Sedangkan

nilai postest keterampilan membaca pemahaman diperoleh rata-rata kelas

eksperimen adalah 84,72 dengan skor maksimal 96 dan skor minimal 70,

sedangkan kelas kontrol 82,76 dengan skor maksimal 96 dan skor minimal

67. hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan

strategi belajar PQRST terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa

kelas IV SDN Sungai Sapih. Dengan demikian strategi belajar PQRST dapat

mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran

untuk perbaikan hasil pembelajaran, antara lain :

1. Bagi guru agar dapat menggunakan strategi belajar PQRST dalam proses

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, karena penerapan strategi belajar

PQRST dapat berpengaruh signifikan terhadap keterampilan membaca

pemahaman siswa.

88



89

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru dalam

memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses

pembelajaran.

3. Penelitian ini hanya meneliti keterampilan membaca pemahaman siswa

menggunakan strategi belajar PQRST dan pembelajaran konvensional

dilakukan guru. Untuk itu, disarankan pada peneliti selanjutnya untuk

meneliti aspek-aspek lainnya.

4. Bagi peneliti yang lain berminat diharapkan mengadakan penelitian

lanjutan dengan dapat mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi.
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